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MOTTO

“Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya”

(QS. An-Najm: 39)

“I’'m not afraid of storms, for I'm learning how to sail my ship”

(Amy March)

“My courage always rises with every attempt to intimidate me”’

(Elizabeth Bennet)

“A life without change is hardly a life at all”

(Lady Whistledown)
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ABSTRAK

UMKM Bantalindo kerap mengalami permasalahan stock out akibat proses
pengadaan yang masih didasarkan pada pengalaman tanpa metode pengendalian
persediaan yang terstruktur. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengendalian persediaan busa semi gress dan busa kulitan menggunakan metode
economic order quantity (EOQ), EOQ dengan diskon kuantitas, safety stock, dan
re-order point (ROP), serta peramalan permintaan menggunakan metode Holt-
Winters, double exponential smoothing, dan moving average. Data yang digunakan
adalah data historis permintaan periode Maret 2025 hingga Februari 2026. Hasil
analisis menunjukkan bahwa metode EOQ dengan diskon kuantitas menghasilkan
total biaya persediaan yang lebih optimal dibandingkan EOQ tanpa diskon
kuantitas. Untuk busa semi gress, skema pembelian di atas 500 kg menghasilkan
total biaya persediaan sebesar Rpl1,738 miliar, lebih efisien Rpl19,5 juta
dibandingkan EOQ tanpa diskon. Untuk busa kulitan, skema pembelian di atas 600
kg menghasilkan total biaya sebesar Rp496 juta, lebih efisien Rp58,6 juta. Nilai
safety stock dan ROP busa semi gress masing-masing sebesar 793 kg dan 1.352 kg,
sedangkan busa kulitan sebesar 545 kg dan 882 kg. Peramalan terbaik untuk kedua
produk diperoleh dari metode Holt-Winters, dengan prediksi permintaan busa semi
gress sebesar 61.075,75 kg dan busa kulitan sebesar 56.713,38 kg pada periode
berikutnya.

Kata Kunci: Pengendalian Persediaan; EOQ; EOQ with quantity discount; safety
stock; ROP; Holt-Winters.

XV



ABSTRACT

UMKM Bantalindo, has frequently encountered stock-out problems resulting from
a procurement process that relies solely on experience rather than a structured
inventory control method. This study aims to analyze the inventory control of semi
gress foam and leather foam using the Economic Order Quantity (EOQ) method,
EOQ with quantity discount, safety stock, and re-order point (ROP), as well as
demand forecasting using the Holt-Winters, double exponential smoothing, and
moving average methods. The data used consists of historical demand records
covering the period from March 2025 to February 2026. The analysis reveals that
the EOQ with quantity discount method yields a more optimal total inventory cost
compared to the standard EOQ method. For semi gress foam, the purchasing
scheme exceeding 500 kg produces a total inventory cost of Rpl.738 billion,
reflecting a saving of Rp19.5 million over the standard EOQ. For leather foam, the
purchasing scheme exceeding 600 kg yields a total inventory cost of IDR 496
million, achieving a saving of IDR 58.6 million. The safety stock and ROP values
for semi gress foam are 793 kg and 1,352 kg, respectively, while those for leather
foam are 545 kg and 882 kg. The Holt-Winters method produces the most accurate
forecast for both products, with projected demand of 61.075,75 kg for semi gress
foam and 56.713,38 kg for leather foam in the subsequent period.

Keywords: Inventory Control; EOQ; EOQ with Quantity Discount; Safety Stock;
ROP; Holt-Winters.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Dalam beberapa tahun terakhir, terjadi peningkatan pada bidang industri
manufaktur di Indonesia. Mengutip dari salah satu artikel yang diterbitkan oleh
Indonesia.go.id, dalam kurun waktu tahun 2014 hingga tahun 2022, produk
domestik bruto (PDB) manufaktur Indonesia memiliki rata-rata pertumbuhan 3,4%
pertahunnya. Nilai tersebut melampaui rata-rata pertumbuhan dunia yang sebesar
2,33%. Selain itu, dikutip juga dari artikel emitennews.com, Menteri Perindustrian
mengungkapkan bahwa Indonesia menyumbang manufacturing value added
(MVA) sebesar 1,46% dari total MVVA dunia pada tahun 2021, yang sekaligus
menunjukkan bahwa Indonesia merupakan salah satu powerhouse manufaktur
dunia. Manufaktur dapat diartikan sebagai kegiatan yang mengubah atau
memberikan nilai tambah pada suatu material sehingga dapat dipasarkan dengan
nilai yang lebih tinggi. Manufaktur merupakan proses mengubah bahan baku
menjadi produk fisik melalui serangkaian kegiatan yang membutuhkan energi yang
masing-masing menciptakan perubahan pada karakteristik fisik atau kimia dari
bahan tersebut, (Arzia, 2019).

Pertumbuhan industri berdampak langsung pada peningkatan kebutuhan
bahan baku. Dalam rantai pasok bahan baku, distributor memegang peran penting
sebagai penghubung antara produsen dan konsumen. Distributor membeli produk
dalam jumlah besar untuk kemudian dijual kembali kepada produsen lain sebagai
bahan baku. Oleh karena itu, distributor harus mampu menyediakan persediaan

secara tepat waktu agar proses produksi pelanggan tidak terganggu. Masalah



persediaan dapat menjadi faktor yang menyebabkan kerugian bagi suatu industri
atau perusahaan, (Yuniasih et al., 2024).

Untuk menjalankan fungsinya, distributor memerlukan manajemen
persediaan yang efektif guna menghindari kehabisan stok (stock out). Kondisi ini
menyebabkan keterlambatan dalam arus produksi, meningkatkan jumlah
permintaan yang tidak terpenuhi, dan menyebabkan biaya kekurangan persediaan,
(Yuniasih et al., 2024). Pengelolaan bahan baku yang tepat diperlukan untuk
mengurangi risiko kerugian perusahaan. Jika sistem manajemen material tidak
dirancang dan dikelola dengan baik, distribusi dan sistem manufaktur akan kurang
efektif dan lebih mahal (Chapman et al., 2017).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2025), industri mebel dan kerajinan
merupakan salah satu kontributor terbesar dalam struktur PDB nasional dengan
pangsa sebesar 18,67%. UMKM Bantalindo merupakan salah satu distributor bahan
baku produksi bantal dan kasur terbesar di Yogyakarta yang menyuplai banyak
mebel di dalam maupun luar kota. Produk yang paling diminati adalah busa, yang
banyak digunakan untuk pembuatan kasur, sofa, dan kebutuhan dekorasi.
Bantalindo memasok busa kepada pelanggan di berbagai daerah di Indonesia
dengan volume penjualan lebih dari 500 kg per hari. Jenis busa yang dijual oleh
Bantalindo adalah busa semi gress dan busa kulitan. Busa semi gress merupakan
busa yang sudah berada dalam kondisi sempurna sehingga tidak memerlukan proses
finishing sebelum pengiriman. Sementara itu, busa kulitan masih harus melalui
proses finishing terlebih dahulu sebelum dikirim kepada pelanggan. Proses
finishing tersebut berupa cutting untuk menghilangkan sisa kulit yang masih

menempel pada busa serta merapikan bentuk busa. Dari segi harga, busa kulitan



memiliki harga yang lebih murah dibandingkan busa semi gress, dengan selisih
harga sekitar Rp20.000. Pernyataan tersebut didukung oleh data permintaan pada
bulan Februari 2026, yaitu sebagai berikut.

Tabel 1.1. Rata-rata permintaan busa Februari 2026

Tanggal | Busa Semi Gress (kg) | Busa Kulitan (kg)
01-Feb-26 506,9 0
03-Feb-26 649,6 953,88
04-Feb-26 954,8 0
06-Feb-26 0,0 645
07-Feb-26 501,8 330,8
09-Feb-26 362,0 0
10-Feb-26 26,0 464,44
11-Feb-26 9,2 107,2
13-Feb-26 509,4 0
14-Feb-26 460,0 0
16-Feb-26 500,5 624,7
17-Feb-26 7,1 929,9
18-Feb-26 317,4 0
19-Feb-26 0,0 303,33
20-Feb-26 517,1 0
21-Feb-26 225,5 486,84
24-Feb-26 907,9 263,13
25-Feb-26 9,2 526,94
26-Feb-26 484,3 406,18
27-Feb-26 33,5 111,55
28-Feb-26 347,8 0
Total 7330 6153,89
Total 13483,89
Rata-rata 642,09

Sumber: Bantalindo (2026)

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa total permintaan produk busa semi gress dan
busa kulitan mencapai 13.483,89 kg dengan rata-rata sebesar 624 kg per harinya.
Namun, berdasarkan hasil wawancara, Bantalindo masih sering mengalami stock
out, terutama menjelang akhir tahun, kondisi ini disebabkan oleh belum

diterapkannya manajemen persediaan yang memadai. Sistem pencatatan masih



dilakukan secara manual dan tidak terdapat acuan safety stock maupun re-order

point, sehingga perusahaan kesulitan mengantisipasi kebutuhan persediaan.

Tabel 1.2. Stock out Busa Semi Gress Desember 2025 s.d. Februari 2026

Tanggal Tanggal Keterlamba Stock

No. Order Order tan (hari) Inv. Order out (kg)
Masuk Selesai
1. 03/12/2025 09/12/2025 3 554,2 611,1 56,9
2. 02/01/2026 08/01/2026 3 4,7 62,2 57,5
3. 05/01/2026 10/01/2026 2 0 897,4 897,4
4, 08/01/2026 15/01/2026 4 0 305,1 305,1
5. 10/01/2026 15/01/2026 2 0 329,3 329,3
6. 12/01/2026 22/01/2026 7 0 373,9 373,9
7. 16/01/2026 22/01/2026 3 0 250 250
8. 17/01/2026 24/01/2026 4 0 3014 3014
9. 19/01/2026 24/01/2026 2 0 50,6 50,6
10. 22/01/2026 28/01/2026 3 0 732,3 732,3
11. 24/01/2026 28/01/2026 il 0 37,3 37,3
12. 03/02/2026 07/02/2026 1 633,5 649,6 16,1
13. 04/02/2026 13/02/2026 6 0 954,8 954,8
14, 07/02/2026 14/02/2026 4 0 501,8 501,8
15. 09/02/2026 14/02/2026 2 0 362 362
16. 10/02/2026 14/02/2026 1 0 26 26
17. 13/02/2026 17/02/2026 1 0 509,4 509,4
18. 14/02/2026 20/02/2026 3 0 460 460
19. 16/02/2026 20/02/2026 1 0 500,5 500,5
20. 18/02/2026 24/02/2026 3 0 317,4 3174
21. 20/02/2026 26/02/2026 3 0 517,1 5171
22. 21/02/2026 26/02/2026 2 0 2255 225,5
Total 61 1192,4 | 8974,7 7782,3

Sumber: Bantalindo (2026)

Tabel 1.2. menampilkan data stock out busa semi gress yang dialami oleh
Bantalindo selama bulan Desember sampai dengan Februari 2026. Tanggal order
masuk merupakan tanggal pemesanan dibuat, sedangkan tanggal order selesai
merupakan tanggal pengiriman pesanan. Selain itu, juga terdapat informasi
inventori yang menampilkan persediaan produk di inventori serta informasi order

yang merupakan jumlah pemesanan. Terdapat 22 kali stock out yang



mengakibatkan total keterlambatan pengiriman pesanan sebanyak 61 hari dengan

total kekurangan produk sebesar 7.782,3 kg.

Tabel 1.3. Stock out Busa kulitan Desember 2025 s.d. Februari 2026

Tanggal Tanggal | Keterlam Stock
No. Order Order batan Inv. Order

Masuk Selesai (Hari) out (kg)
1. 29/12/2025 05/01/2026 4 347,19 400,89 53,7
2. 09/01/2026 13/01/2024 1 0 368,51 368,51
3. 13/01/2026 17/01/2026 1 0 116,4 116,4
4, 19/01/2026 23/01/2026 1 0 885,05 885,05
5. 22/01/2026 26/01/2026 1 0 561,91 561,91
6. 28/01/2026 03/02/2026 3 142,49 602,79 460,3
7. 06/02/2026 10/02/2026 1 209,7 645 435,3
8. 10/02/2026 16/02/2026 3 99,34 464,44 365,1
9. 11/02/2026 16/02/2026 2 0 107,2 107,2

Total 17 798,72 4152,19 | 3353,47

Sumber: Bantalindo (2026)

Sedangkan untuk produk busa kulitan, berdasarkan Tabel 1.3. jumlah
keterlambatan pengiriman sebanyak 9 kali dengan total keterlambatan 17 hari dan
kekurangan produk mencapai 3.353,47 kg. Hal tersebut menimbulkan kerugian
bagi perusahaan berupa kehilangan penjualan seperti pembatalan pembelian dan
pelanggan akibat beralih ke kompetitor. Selain itu, dalam jangka panjang, kondisi
stock out juga dapat mengganggu hubungan dengan pelanggan tetap sehingga
memengaruhi tingkat kepuasan dan loyalitas pelanggan. Salah satu metode yang
dapat digunakan sebagai solusi dalam menyelesaikan masalah tersebut adalah
Economic Order Quantity (EOQ). Karakteristik busa sebagai produk non-
perishable, harga yang relatif stabil, dan permintaan yang konsisten memenuhi
syarat penerapan metode EOQ dalam pengendalian persediaan. Metode EOQ
bekerja dengan meminimalkan biaya pemesanan (ordering cost) dan biaya

penyimpanan persediaan (holding cost) guna menghindari overstock dan/atau stock



out. Tujuan dari EOQ adalah untuk menetapkan jumlah pesanan yang paling
menguntungkan sehingga total biaya yang terkait dengan persediaan—yang
meliputi biaya pemesanan dan biaya penyimpanan—dapat direduksi, (Gultom et
al., 2025).
Pelanggan Bantalindo terdiri dari berbagai skala usaha, sehingga penjualan busa
dilakukan dalam satuan kilogram dengan variasi jenis dan harga. Dalam memenuhi
permintaan pelanggan, Bantalindo bekerja sama dengan empat supplier, yang
terdiri dari satu supplier untuk busa semi gress dan tiga supplier untuk busa kulitan.
Seluruh supplier tersebut menerapkan skema diskon kuantitas, yaitu sistem
penetapan harga berdasarkan jumlah pembelian. Semakin besar jumlah pembelian
yang dilakukan, semakin rendah harga yang diperoleh. Skema diskon tersebut
dibagi ke dalam tiga kategori pembelian dengan tingkat harga yang berbeda pada
setiap kategorinya. Pada busa semi gress, harga produk berbeda untuk kuantitas
kurang dari 250 kg, 250 hingga 500 kg, dan lebih dari 500 kg. Sedangkan untuk
busa kulitan, harga produk dibedakan pada kuantitas kurang dari 300 kg, kurang
dari 600 kg, dan lebih dari 600 kg. Adanya skema diskon kuantitas menyebabkan
metode EOQ standar tidak lagi memadai. Oleh karena itu, digunakan EOQ with
quantity discount. Diskon kuantitas (quantity discount) adalah pengurangan harga
(P) pada suatu produk ketika pembelian dilakukan dalam jumlah besar, (Heizer &
Render, 2011).

Penelitian yang dilakukan oleh Aprilian et al. (2024) menganalisis
pengendalian persediaan bahan baku keripik tempe dan menemukan bahwa
perusahaan belum memiliki metode baku sehingga pembelian bahan baku

dilakukan berdasarkan perkiraan. Penelitian tersebut menerapkan metode EOQ dan



periodic order quantity (POQ) dan berhasil menurunkan biaya persediaan sebesar
8,6% atau Rp4,9 juta. Namun, penelitian ini berfokus pada produk pangan dan tidak
mempertimbangkan skema harga bertingkat, sedangkan pada penelitian ini objek
yang dikaji merupakan produk non-pangan dengan struktur harga yang sangat
bergantung pada jumlah pembelian. Hal ini menunjukkan adanya gap dari sisi
karakteristik barang dan mekanisme harga.

Selanjutnya, penelitian oleh Mulya & Sutopo (2024) menyoroti dampak
buruk pengendalian persediaan terhadap kualitas produk pada PT ABCD, yang
menyebabkan sejumlah produk Duplex harus dimusnahkan. Penelitian tersebut
menerapkan EOQ, EOQ with quantity discount, safety stock, dan reorder point, dan
menemukan bahwa EOQ with quantity discount lebih efektif dalam menurunkan
total biaya persediaan—dengan pengurangan frekuensi pemesanan dari 19 kali
menjadi 8 kali serta total biaya persediaan sebesar Rp11.319.490 per tahun.
Meskipun penelitian ini mendukung relevansi metode EOQ with quantity discount,
objek penelitian bersifat perishables atau memiliki batas waktu penyimpanan,
berbeda dengan objek penelitian ini, yaitu busa pada UMKM Bantalindo yang tidak
memiliki karakteristik mudah rusak.

Dari kedua penelitian tersebut, terlihat bahwa belum ada penelitian yang
secara khusus menerapkan EOQ with quantity discount pada pengendalian
persediaan busa dengan sistem harga bertingkat. Dengan demikian, penelitian ini
mengisi gap tersebut dengan menganalisis kebutuhan persediaan busa pada UMKM
Bantalindo dan menentukan jumlah pemesanan yang paling optimal.

Permasalahan stock out yang dialami Bantalindo menunjukkan bahwa

perusahaan belum memiliki manajemen persediaan yang efektif. Ketiadaan acuan



safety stock, reorder point, serta metode penentuan jumlah pemesanan yang optimal
menyebabkan perusahaan tidak mampu mengendalikan persediaan secara efektif.
Oleh karena itu, diperlukan penerapan metode pengendalian persediaan yang
mampu menetapkan jumlah pemesanan dan waktu pemesanan yang paling
ekonomis. Metode Economic Order Quantity (EOQ) dengan quantity discount
dipilih karena sesuai dengan karakteristik produk serta skema harga yang
diterapkan Supplier Bantalindo. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis kebutuhan persediaan busa dan menentukan jumlah
pemesanan yang optimal sehingga dapat meminimalkan biaya persediaan dan
mengurangi risiko stock out.
1.2. Pertanyaan Penelitian
Adapun pertanyaan-pertanyaan pada penelitian ini berdasarkan latar belakang
permasalahan pengendalian persediaan yang terjadi di UMKM Bantalindo adalah
sebagai berikut.
1.  Berapakuantitas busa dan frekuensi pemesanan optimal yang menggunakan
metode EOQ?
2.  Berapa kuantitas busa dan frekuensi pemesanan optimal yang menggunakan
metode EOQ with quantity discount?
3. Metode mana yang menghasilkan biaya persediaan paling minimal?
1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan, maka tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1.  Mengetahui kuantitas busa dan frekuensi pemesanan optimal yang

menggunakan metode EOQ.



2. Mengetahui kuantitas busa dan frekuensi pemesanan optimal yang
menggunakan metode EOQ with quantity discount.

3. Mengetahui Metode yang menghasilkan biaya persediaan paling minimal.

1.4. Manfaat Penelitian
Berikut merupakan manfaat-manfaat yang diharapkan dari penelitian ini.

1. Dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang pengendalian
persediaan dengan menggunakan metode EOQ dan EOQ with quantity
discount.

2. Dapat memberikan pengetahuan dan sebagai bahan referensi untuk
penelitian selanjutnya.

3. Dapat memberikan solusi dan membantu perusahaan dalam pengambilan
keputusan pada sistem pengendalian persediaan menggunakan metode EOQ
dan EOQ with quantity discount.

1.5. Batasan Penelitian
Adapun batasan-batasan yang diterapkan pada penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1.  Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data historis permintaan
dan pemesanan busa periode Maret 2025 s.d. Februari 2026.

2.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah EOQ, safety stock, ROP,
dan EOQ with quantity discount sebagai alat evaluasi pengendalian
persediaan.

3. Penelitian ini tidak membahas seluruh produk Bantalindo, melainkan terbatas

pada aspek pengendalian persediaan produk busa.



4.  Permintaan produk busa dalam penelitian ini diasumsikan relatif stabil
berdasarkan data historis penjualan tahun sebelumnya dan didasarkan pada
data historis penggunaan bahan baku pada periode sebelumnya.

5. Penelitian ini tidak membahas inflasi dan fluktuasi harga produk busa.

1.6. Sistematika Penulisan
Penelitian ini disusun menjadi lima bab. Pada bab satu, berisikan identifikasi

masalah yang melatarbelakangi penelitian yang kemudian dirangkum menjadi

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Selain itu, pada
bab satu juga dilengkapi batasan-batasan penelitian agar penelitian terfokus pada
tujuan dan tidak meluas. Bab kedua berisikan penelitian-penelitian terdahulu
dengan permasalahan dan metode serupa, juga dasar-dasar teori mengenai
pengendalian persediaan, peramalan, dan metode EOQ. Di bab berikutnya, yaitu
bab tiga, menginformasikan terkait metode penelitian, mulai dari tempat hingga
permasalahan yang menjadi objek penelitian, kemudian metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian, variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian, model analisis dalam penelitian, dan diagram alir yang menjelaskan
tahap penelitian dari awal hingga akhir. Pada bab empat, memaparkan mengenai
hasil analisis serta pembahasan berdasarkan tahap-tahap pengmpulan data. Di bab
terakhir, yaitu bab lima, berisi simpulan yang menjawab pertanyaan penelitian serta

saran untuk penelitian selanjutnya.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, berikut kesimpulan yang

dapat ditarik dari penelitian ini.

1.

Pengendalian persediaan busa semi gress berdasarkan data historis
permintaan busa semi gress periode Maret 2025 hingga Februari 2026
menggunakan metode EOQ tanpa diskon kuantitas memperoleh nilai EOQ
sebesar 1.196.8, sehingga kuantitas paling optimal dalam sekali pemesanan
sebesar 1.196,8 kg dengan frekuensi sebanyak 47 kali pemesanan pertahun
dan total biaya persediaan sebesar Rp1,758 miliar. Adapun untuk busa
kulitan, pada periode yang sama, diperoleh nilai EOQ sebesar 1.757,
frekuensi sebanyak 29 kali pertahun dan total biaya persediaan sebesar
Rp555 juta.

Pada produk busa semi gress, berdasarkan data historis permintaan busa
semi gress periode Maret 2025 sampai dengan Februari 2026, EOQ dengan
skema pembelian kurang dari 251 dan skema pembelian 251 sampai 500
menghasilkan nilai EOQ paling maksimal di rentangnya, yaitu 250 kg dan
500 kg, menghasilkan OC dan HC yang tidak optimal. Hanya skema
pembelian lebih dari 500 kg yang menghasilkan OC dan HC optimal,
dengan kuantitas order sebesar 1.203,46 kg per pemesanan, frekuensi
pemesanan sebanyak 47 kali per tahun, dan total biaya persediaan sebesar
Rpl1,738 miliar. Pada produk busa kulitan, hasil analisis menunjukkan

kondisi serupa, di mana skema pembelian kurang dari 301 kg dan skema
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5.2.

301 sampai 600 kg menghasilkan nilai EOQ sebesar 300 kg dan 600 kg.
Skema pembelian lebih dari 600 kg menghasilkan OC dan HC optimal
dengan kuantitas order sebesar 1.858 kg per pemesanan, frekuensi
pemesanan sebanyak 28 kali per tahun, dan total biaya persediaan sebesar
Rp496 juta.

Berdasarkan hasil perbandingan kedua metode, metode EOQ dengan diskon
kuantitas pada skema ketiga, yakni pembelian lebih dari 500 kg untuk busa
semi gress dan lebih dari 600 kg untuk busa kulitan terbukti menghasilkan
total biaya persediaan yang lebih rendah dibandingkan metode EOQ tanpa
diskon kuantitas, sehingga metode tersebut dinilai lebih optimal untuk
diterapkan. Selain itu, penggunaan metode EOQ juga terbukti mampu
mengatasi permasalahan stock out yang kerap dialami oleh perusahaan.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian pengendalian persediaan busa di UMKM

Bantalindo, berikut saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

operasional perusahaan maupun pengembangan penelitian selanjutnya.

1.

Perusahaan disarankan untuk mulai menerapkan metode EOQ dengan diskon
kuantitas, safety stock, dan ROP sebagai standar operasional dalam proses
pengadaan persediaan guna meningkatkan efektivitas pengendalian
persediaan sekaligus menekan biaya persediaan secara lebih efisien.

Penelitian selanjutnya Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas
cakupan objek penelitian pada produk-produk lain yang dijual oleh UMKM
Bantalindo, mengingat penelitian ini hanya membatasi analisis pada produk

busa.
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3. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan data historis dengan rentang
minimal 24 bulan sebagai basis peramalan, guna memperoleh hasil prediksi

permintaan yang lebih akurat.
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